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to

MOTTO

Berilah maaf, ajaklah kepada kebaikan, dan berpalinegl dari
orang vang bodoh (4] A’raf : 199}

Barang siapa telah dapat menambah ilmunya, tetapi tidak A b
tambah kesadarannya, maka ia hanya akan bertambah Jauh i
Allah (Abu Manshur Ad Dailani Musnad Al Firdaus}).

Belajarlah sesuka hatimu, tetapi Allah tidak akan member
Pahalas sebelum engkau mnengaemalkannva (Ad Darimi : Maugut
Hasan)

Jika engkau berada di waktu sore, make Janganlah engkau me-
nunggu waktu pagi, dan jika engkau berada di waktu ragi,

Janganlah engkau menunggu waktu sore {Al-Hadits, Bukhary).

Kupersembahkan kepada:
1. Ibunda tercinta

2, Saudara-saudariku tersayans
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ABSTRAKSTY

Balok merupakan salah satu elemen struktur yYang sering
dijumpai pada bangunan gedung, bahkan balok ini berperanan pent-
ing bagi gedung bertingkat sehubungan dengan fungsinyva sebagai
sarana pendukung pelat.

Balok-rusuk, adalah komporen pendukung pelat berusuk
(ribbed-slab} yang disusun dengan Jjarak yang beraturan dan dicor
monolit dengan pelatnya. Ada yang direncanakan sebagai sistem
satu arah {(one way Joist system) dan Sebagai sistem dua arah
(waffle-slab)., Salah satu keistimewaan balok-rusuk ini adalah
dapat direncanakan tanpa menggunakan tulangan geser.

Balok-rusuk pada bangunan-bangunan bertingkat tinggi telah
banyak dipakai di Indonesia, terutama pada bangunan-bangunan yang
membutuhkan luas ruangan yang cukup besar. Pemakaian balok-
rusuk ini sangat bermanfaat karena dapat memperbesar kekakuan
horisontal pada bangunan tersebut, sehingga tebal pelat lantai
menjadi lebih tipis. Kegunaan lainnya adalah dapat mendistribusi-
kan beban dan momen pada kedua arsh bentangannya secars merats.

Pada Tugas Akhir ini, analisis dan desain balok-rusuk diren-
canakan sebagai sistem dua arah vang saling bersilangan tegak
lurus dan dicor monolit dengan pelatnya, sehingga pada persils-
ngan terjadi buhul yang kaku. Sistem seperti ini dapat dianggarp
sebagal suatu sistem grid. Dalam sistem grid, setiap buhul akan
mempunyal tiga derajat kebebasan yaitu dua rotasi dan satu
translasi. Mengingat hal ini maka akan didapat banvak persamaan
simultan untuk mempermudah hitungan digunakan komputer precgran
Microfeap I2.

Perhitungan meliputi lentur, geser dan puntir (torsi)
dengan disajikan contoh perhitungan untuk Jluasan 3x3 m? dengan
beban hidup 2,5 kN/m?. Dari analisis dan desain tersebut diapli-
kasikan terhadap struktur riil berdasarkan Tata Cara Perhitungan
Struktur Beton Untuk Pangunan Gedung, SK SNI T~15-1991-03.
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PRAKA'TA

Assalaamu’alaikum warahmatullaahsi wabarakaatuh

Diawali dengan bhacaan bismillaahirrohmaanirrohim renvusun
mengucaplkan svukur alhamdulillah Kehadirat Allah SWT, wang telah
memberikan rahmat dan hidayvah-Nva sehingga penvusunan Tugas akhir
ini dapat diselesaikan.

Sezuai dengan Tridharma Perguruan Tinggi, maka Eaoran
sarjana selsin harus mampu menguasai ilmu vang sesual dengs
bidangnva dituntut rula untuk mampu mengabdikan 1ilmunva rad

masvarakat, bhangsa dan negar

o

Sehubungan dengsan hal itu, Fakultas Teknik Sipil dan Peren-
canaan Jurusan Teknik $ipil Universitas Islam Indonesig mewagjib-
kan zmetiap mahasiswanva untuk menvusun Tugas Akhir gebacai salah
2atu svarat menempuh wilan untuk mendapatkan gslarp kesarianaan di
bidang Teknile Sipil,

Tugas Akhir ini disusun dengan harapan memberi randangan
alternatif untuk mengantisipasi perkembangan teknolosi tarutama
dalam rPerancangan struktur ¥ang semakin maju dan menuntut afi-
siensi hahan, sehubungan dengan terbatasnva synpher dava slam
bijih besi vang merupakan salah satu bahan dasar dalam pembuatan
baja vang rada akhirnya digunakan sebagail salah saty Laterial
konstrukei,

Melalui tulisan ini, penvusun menvampaikan terima kasih
kepadsa:

1. Ir. Susastrawan, MS selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islanm Indonesia, Yogvakarta,

2. Ir. Pambang Sulistiono, MSCE zelaku Ketua Jyurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Univergitag
Ielam Indonesia, Yogvakarta,

. Ir. Helmy Akbar Bale selaky Sekretaris Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknilk Sipil dan Uerencanaan, Universitas Islam Indo-
nesia, Yogvakarts,
4., Ir. M., Teguh, MSCF laku Dosen Pembimbing I

se
v Ir. A, EKadir Abos, MS gelalm Dosgen Pembimbing 17
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6. Staf Dengajar dan Administrasi Jurusan Teknik Sipil

7. rekan-rekan seangkatan di Fakultas Teknik Sipil dan Perenca-
naan Universitas Islam Indonesia Yogyakarts,

yang telah memberi bekal ilmu pengetahuan, Pengarahan, bimbingan

dan semangat selama masa perkuliahan-di Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia

Yogyvakarta.
Akhir kata semoga Allah SWT memberikan imbalan atas kebai-

kannva. Amin.
WVassalaspu’alaikum warahmatullsahi wabarakastuh

Yogyakarta, Juli 1995
Penyusun
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DAFTAR NOTASI DAN SIMEBOL

luas penampang brutto beton (mm2).

luas total penampang baja longitudinal penahan torsi {mm? ),
luas penampang baja tulangan tarik {mm®),

luas penampang baja tulangan tekan {mm? ).

luas penampang baja vang ditransformasi (mm? ),

luas penampang baja untuk sengkang pendukung geser (mm#),
tinggi balok persegi ekivalen pada beton Yang diperhitungzg-
kan sebagai daerah tekan pada penampang (mm}.

lebar muka tekan dari penampang beton yang mendukung lentur
{mm},

lebar efektif penampang beton yang diperhitungkan daslan
analisis lentur pada balok (mm}.

lebar badan penampang beton vang mendukung geser (mm).
konstanta yang menghubungkan Penampang efekiif geser dan
torsi pada suatu tampang balok.

diameter tulangaﬁ (mm).

Jarak pusat tulangan tarik dari serat tekan terluar beton
{mm}.

Jarak pusat tulangan tekan dari serat tekan terluar beton
{mm}.

Modulus Elastisitas bahan (MPa}.

Modulus Elastisitas beton (MDPa).

Modulus Elastisitas baja (MPa).

kuat desak beton (MPa).

kuat tarik beton (MPa}.

kuat tarik baja tulangan (MTa).
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Modulus geser bahan.

tinggi elemen struktur total,

Momen Inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat

dengan mengabaikan tulangan (mm4).

Momen

Inersia efektif penampang (an?).

ranjang bentangan.

momen retak penampang {(Nmm!}.,

nomen
momern
momean
momen
momern

beban

tak berfaktor akibat beban mati (Nmm).

tak berfaktor akibat beban hidup (Nmm).

noeminal yvang harus tersedia pada penampang {Nmm ).
vang mampu didukung penampsng (Nmm).

ultimit, merupakan kombinasi momen berfaktor akibat

hidup dan beban mati {Nmm).

Jumlah tulangan.

intensitas beban (kN/nm?).

intensitas beban mati (KN/mm® ).

intensitas beban hidup {(kN/mm?).

intensitas beban ultimit = 1,2 dp + 1,86 q;, (kN/mn?).

intensitas beban kerja

{kN/mm? ),

L}
=}

=
+
o

.—I

reaksi nominal akibat momen Pada penampang = Mn / {b d2,

spasi
torsi
torsi
torsi

torsi

tulangan {mm).

tak berfaktor akibat beban mati.

tak berfaktor skibat beban hidup.

neminal yang harus tersedia padsa renampang.

ultimit berfaktor akibat kombinasi torsi beban mati

dan beban hidup.

kuat geser yang disumbangkan beton {N).
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gaya geser tak berfaktor akibat beban mati (N).

gava geser tak berfaktor akibat beban hidup (N).

gaya geser nominal yang harus disediakan penampang (N},
kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser (N}{

gaya geser ultimit berfaktor akibat kombinasi gaya geser
akibat beban hidup dan beban mati (N).

lendutan akibat beban mati.

lendutan akibat beban hidup.

lendutan akibat beban kerja.

ukuran pendek bagian persegi dari Penampang (mm).

dimensi pusat ke pusat vang pendek dari sengkang persegi
tertutup.

ukuran panjang bagian persegi dari Penanpang  (mm).

dimensi pusat ke pusat vang ranjang dari sengkang rersegi
tertutup.

Jarak sumbu pusat penampang bruto terhadap serat tarik ter-
luar dengan tulansgan.

fTaktor reduksi kekuatan bahan.,

rasio luas tulangan tarik terhadap Penampang bruto beton.
rasio luas tulangan tekan terhadap penampang bruto beton.
raéio tulangan vyang memberikan kondisi regangan yang
seimbang antara baje dan beton.

faktor reduksi kekuatan untuk renampang terhadap gaya
dalam,

angka pembanding Poisson untuk material.
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